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Abstrak

Persalinan prematur adalah persalinan diluar masa lahir bayi yang
menyebabkan kematian bagi bayi serta komplikasi terhadap ibu bayi. Juga
menjadi beban tenaga medis dengan tren peningkatan sebanyak 8%.
Klasifikasi data mining hadir sebagai pemecah masalah deteksi
pencegahan awal persalianan premature. Dengan memanfaatkan algoritma
klasfikasi C4.5 dan algoritma naive bayes yang dianggap baik secara
kinerja. Untuk memilih algoritma terbaik dalam Kklasifikasi persalinan
prematur maka harus diukur dengan baik kinerjanya. Dari hasil
pebandingan algoritma naive bayes dengan algoritma C4.5 didapatkan
akurasi sebesar 98.75% dengan AUC 0.5. Sedangkan capaian dari
algoritma naive bayes sebesar 81.88% dan AUC 0.945. Maka dari hasil
perbandingan nilai akurasi kedua algoritma tersebut disimpulkan bahwa
algoritma C4.5 mampu lebih unggul dalam penanganan data persalianan
premature dibandingakan dengan algortima naive bayes.

Abstract

Preterm labor is a delivery outside the baby's birth period that causes
death for the baby as well as complications to the baby's mother. It is also
a burden on medical personnel with an increasing trend of as much as 8%.
Data mining classification is present as a problem solver for the early
prevention of premature memorization. By utilizing the C4.5 classification
algorithm and the naive bayes algorithm which are considered good in
performance. To choose the best algorithm in the classification of preterm
labor it must be well measured its performance. From the results of
comparing the naive bayes algorithm with the C4.5 algorithm, an
accuracy of 98.75% was obtained with an AUC of 0.5. Meanwhile, the
achievement of the naive bayes algorithm was 81.88% and the AUC was
0.945. Therefore, from the results of the comparison of the accuracy
values of the two algorithms, it is concluded that the C4.5 algorithm is
able to be superior in handling premature memorization data compared to
the naive bayes algortima
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PENDAHULUAN

Persalinan prematur merupakan suatu persalinan diluar waktu normal dimana usia
dari kehamilan diperkirakan terjadi sebelum 37 minggu dan lebih dari 20 minggu
(Panada Sedianing Drastita et al., 2022). Kejadian persalinan prematur ini dapat menjadi
penyebab utama kematian neonatus dimana angka kejadian persalinan prematur ini
cukup tinggi (Ida Rahmawati et al., 2021). Kejadian ini terlihat dari tahun 2000 sampai
2014 dinilai tingkat kenaikan sebesar 8.5% dimana sebesar 35% kematian bayi baru
lahir terjadi ketika proses kelahiranya melalui persalinan premature (Chawanpaiboon et
al., 2019).

Persalinan prematur rentan sekali terhadap banyak komplikasi terhadap bayi
seperti pendarahan intraventrikular, respiratory distress syndrome (RDS), displasia
bronkopulmoner (BPD), patem duktus arteriosus (PDA), retinopathy of prematurity
(ROP), dan necrotizing entero cilitis (NEC) dan masih banyak lagi (Loviana et al.,
2019). Faktor penyebab terjadi persalinan prematur ada banyak diantanya seperti
penyakit menular, hipertensi, usia kandungan, usia ibu bayi, anemia, dan pendarahan
antepartum (Carolin Bunga Tiara, 2019). Dengan adanya banyaknya data faktor
penyebab terjadinya persalinan premature hal ini kita bisa manfaatkan untuk mencari
sebuah pola klasifikasi data mining untuk deteksi dini persalinan premature. Klasifikasi
dini persalina premature ini diharapkan dapat menurunkan tingkat persalinan prematur
sejak awal.

Klasifikasi persalinan premature dalam data mining sudah terlebih dahulu diteliti
oleh banyak peneliti sebelumnya diantaranya seperti yang dilakukan oleh ari puspita.
Penelitian ini melakukan prediksi kelahiran bayi premature dengan memanfaatkan
bidang ilmu data mining. Dalam penelitian ini menggunakan algoritma C4.5 dan
optimasi particle swarm optimization untuk melakukan klasifikasi data bayi premature.
Hasil yang didapat bahwa akurasi klasifikasi dari persalinan premature sebesar 93.60%
dengan nilai AUC sebesar 0.946. Dalam penelitian ini algortima C4.5 dianggap berhasil
melakukan Kklasifikasi terhadap data persalinan premature (Puspita, 2018).

Penelitian lain yang relevan dengan klasifikasi persalinan bayi prematur juga
dilakukan oleh jefi. Penelitanya berkaitan dengan penggunaan metode algoritma C4.5 di
kombinasikan dengan metode particle swarm optimization yang di terapkan pada data
private di sebuah pelayanan kesehatan bernama klinik umi. Pencapaian nilai akurasi
terhadap data private klinik umi menunjukan angka 94.30% dengan nilai AUC sebesar
0.986. penilitian ini dianggap berhasil secara akurat dapat digunakan untuk data private
pada sebuah layanan kesehatan klinik umi (Jefi, 2019).

Peneliti selanjutnya di lakukan oleh Irmawati Carolina dan Kresna Ramanda.
Penilitannya mengerjakan tentang klasifikasi kelahiran prematur menggunakan
algoritma C4.5 . penelitian ini menggunakan data dari RSUPN Cipto Mangunkusumo
yang memiliki 750 baris data dan memiliki 11 ditur. Dari hasil percobaan penelitian
yang dilakukan didapatkan hasil yang memuaskan berupa besaran akurasi sebanyak
88.80% dengan nilai precision sebesar 89.81% dan nilai recall sebanyak 87.40%.

55



Joined Journal (Journal of Informatics Education) 5 (1) (2022)

Sedangkan nilai AUC didapatkan sebesar 0.948 dimana pencapaian algoritma ini
berhasil melakukan klasifikasi terhadap data pasien RSUPN (Carolina & Kresna, 2018).

Penelitian persalinan prematur juga dilakukan oleh handini arga damar rani, et.al.
Penelitianya tentang pembuatan sistem prediksi kondisi kelahiran bayi menggunakan
metode klasifikasi naive bayes. Menggunakan data private yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi terhadap 165 orang ibu hamil. Dari data tersebut diolah
menggunakan algoritma Klasifikasi naive bayes yang menghasilkan nilai akurasi
sebanyak 92.73% . Sedangkan nilai precission sebesar 83.33%, dengan hasil nilai
tersebut algoritma naive bayes berhasil digunakan dalam prediksi persalinan prematur
(Argaetal., 2020).

Penelitian persalinan prematur dilakukan kembali pada tahun berikutnya oleh
handini arga damar rani. Masih menggunakan data private ibu hamil sebanyak 165
orang dan algoritma naive bayes. Namun kali ini penerapan algoritma klasifikasi naive
bayes akan di tingkatkan dengan memanfaat kan algoritma particle swarm optimization.
Hasil dari percobaan menggunakan optimasi ini didapatkan besaran akurasi sebanyak
91.82% . Hal ini menjadikan algoritma naive bayes dengan particle optimization lebih
baik dibandingkan penggunaan naive bayes tanpa particle swarm optimization (Rani,
2021).

Dampak dari persalinan prematur sangat merugikan bagi ibu dan bayi itu sendiri.
Dampak untuk ibu bisa menyebabkan infeksi endometrium yang berimbas pada sepsis
dan juga penyembuhan luka episiotomi yang lambat. Sedangkan pada bayi itu sendiri
bisa mempunyai resiko kematian lebih tinggi 70 kali dibanding persalinan normal
(Mustika & Fika Minata, 2021). Oleh sebab itu resiko persalinan prematur ini harus
diklasifikasikan sedini mungkin supaya dapat menghindari dampak persalina prematur
yang sangat merugikan.

Klasifikasi dalam bidang data mining mempunyai cara perhitungan dengan
berbagai metode. Salah satu metode klasifikasi yang sering digunakan dalam dunia
medis adalah algoritma decision tree C4.5. Algoritma C4.5 ini memiliki keunggulan
dalam hal klasifikasi yaitu berupa pencapaian nilai akurasi yang tinggi. Selain
mempunyai tingkat akurasi yang tinggi algoritma C4.5 ini juga memiliki kecepatan
yang tinggi juga dalam hal computasi (Xu et al., 2021). Dengan kemampuan seperti itu
algoritma C4.5 sangat cocok digunakan untuk klasifikasi persalinan prematur.

Algoritma klasfikasi data mining tidak hanya berupa algoritma C4.5, selain itu ada
juga algoritma naive bayes. Algoritma naive bayes didasarkan pada sekala probabilitas
atau harapan keanggotaan terhadap class tertentu, dimana nilai class fitur bersifat
independen terhadap fitur lain (Syamsul et al., 2018). Algoritma naive bayes ini
memiliki keunggulan mudah diimplementasikan pada banyak kasus, tidak
membutuhkan data latih yang banyak dan memberikan hasil yang sangat baik (Tyas et
al., 2021).

Algoritma C4.5 sangat unggul dalam kecepatan computasi sedangkan algoritma
naive bayes memiliki kelebihian dalam hasil serta implementasi yang mudah (Hairul
Umam et al., 2017). Kedua algoritma tersebut juga bisa diterapkan dalam berbagai
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kasus Klasfikasi terutama kasus persalinan prematur. Dengan kelebihan masing —
masing algoritma tersebut hendaknya perlu menentukan algoritma terbaik yang bisa
digunakan. Untuk itu perlu dilakukan komparasi metode naive bayes dan C4.5 untuk
klasifikasi persalinan prematur yang akan sangat bermanfaat bagi dunia medis.

METODE

Metode penelitian ini mempunyai tahapan tahapan sesuai dengan urutan model
yang sudah di tentukan. Tahapan awal yang harus dikerjakan pertama kali adalah
pengumpulan data. Tahapan urut berikutnya yaitu melakukan pre-prosesing yaitu
menempatkan fitur sesuai dengan posisinya. Tahapan selanjutnya adalah menerapkan
kedua metode yang akan di bandingkan yaitu metode C4.5 dengan metode naive bayes.
Setelah model metode diterapkan maka akan dilakukan pengujian model apakah model
metode berjalan dengan baik atau tidak. Selanjutnya untuk langkah terakhir
dilakukanlah evaluasi dan validasi hasil dari kedua model tersebut. Begitulah tahapan
yang akan dilankukan pada penelitan ini, untuk lebih rincinya akan di jelaskan sebagai
berikut :

1. Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data adalah fase dimana menentukan data mana yang akan
digunakan dalam penelitian. Didalam penelitian kali ini data yang digunakan adalah
data sekunder, diambil dari hasil observasi dan wawancara sebuah Kklinik bersalin di
kota kudus. Data yang diperoleh mempunyai 160 baris data dan memiliki 10 fitur dan 1
fitur sebagai class, sehingga total fitur yang ada sebanyak 11 fitur. Fitur — fitur tersebut
antara lain adalah tanggal, no_rm, nama, nama_suami, alamat, td (tekanan darah), bb
(berat badan), usia ibu bayi, letak janin, tfu dan kelas.

2. Pre-Prosesing Data

Tahapan pre-prosesing adalah perlakuan awal ketika data mentah sudah di
dapatkan. Pada tahap pre-prosesing ini dilakukan langkah penanganan data awal seperti
pembersihan data ( data cleaning), data integration, seleksi data. Dan bisa juga pada
tahapan inilah dilakukan proses pemisahan antara data latih dan data uji yang nantinya
akan diterapkan pada model yang sudah ditentukan.

3. Metode yang diusulkan

Pada penelitian ini metode yang diusulkan yaitu ditekankan pada penggunaan 2
algortima yang akan dibandingkan kinerjanya. Dua algoritma tersebut yaitu algoritma
decision tree C4.5 dengan algoritma naive bayes yang akan digunakan untuk klasifikasi
persalinan prematur. Tentunya penerapan kedua metode algoritma tersebut sesuai
dengan kerangka kerja tahapan pemodelan seperti pada gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. Kerangka Model kerja yang diusulkan

4. Pengujian Model

Pengujian model yang dilakukan adalah melihat capaian kinerja perbandingan
antara kedua metode yang dipakai yaitu metode naive bayes dengan metode C4.5. Dari
hasil pengujian ini maka akan terlihat seberapa besar akurasi yang dihasilkan antara
metode naive bayes dengan hasil dari metode C4.5.

5. Evaluasi dan Validasi

Tahpan akhir adalah evaluasi dan validasi hasil disini akan menggunakan
confusion matrik dalam perhitungan nilai akurasi. Nilai akurasi inilah yang nantinya
sebagai acuan perbandingan kinerja dari metode naive bayes dengan metode C4.5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembahasan dalam penelitian ini diambil sesuai paparan metode penelitian
yang sudah dijelaskan dari langkah pertama hingga akhir dengan rincian sebagai
berikut:

1. Data Penelitian

Data yang dipakai adalah data ibu hamil sebanyak 11 fitur dengan 160 baris data
seperti tampak pada tabel 1

58



Joined Journal (Journal of Informatics Education) 5 (1) (2022)

Tabel 1. Data Ibu Hamil

No Tanggal No_rm Nama Suami ... TFU Kelas
1 6-1-2012 Pasien 1 ~ Mualifatu  Hadi Sesuai Normal
2 6-1-2012 Pasien_2 Yunita Efendi ... Sesuai Normal
3 6-1-2012 Pasien_3 Elis Yanto ... Tidak Sesuai  Resiko
4 6-1-2012 Pasien_4 Miftakul Deni Sesuai Normal
5 6-1-2012 Pasien_5 Suyanti Agus Sesuai Normal
6 6-1-2012 Pasien_6 Faidloh Arifin ... Sesuai Resiko
7 6-1-2012 Pasien_7 Amelia Fais Sesuali Resiko
8 6-1-2012 Pasien_8 Nanik Saikun ... Sesuai Normal
9 6-1-2012 Pasien_9 Suhartatik  Mustagim ... Sesuali Normal
158 9-10-2012 Pasien_158  Fitriyah ~ Santosa ... Sesuai Normal
159 9-10-2012 Pasien_159  Kurniasih  Badrudin ... Tidak sesuai  Resiko
160 9-10-2012 Pasien 160  Yuniatun Aji Sesuai Resiko

Dari dataset kehamilan ibu sebanyak 160 baris data langkah selanjutnya adalah
preprosesing. Tahapan pre-prosesing ini akan dilakukan pembersihan data ( data
cleaning), data integration, dan seleksi data.

2. Penerapan metode dan pengujian model

Setalah data matang di peroleh selanjutnya penerapan perbandingan dua metode
yaitu metode naive bayes yang di bandingkan dengan metode C4.5. Proses pohon
keputusan metode Decision tree C4.5 memiliki beberapa fase :

a.

Menghitung hasil penjumlahan data yang didasarkan oleh banyaknya atribut
hasil dengan ketentuan syarat yang sudah ditetapkan.

Selanjutnya atribut tersebut akan dipakai sebagi node dengan nilai gian yang
paling tinggi.

Menentukan percabangan kepada semua anggota node.

Memilih anggota node yang bernilai 0 untuk dijadikan daun pohon keputusan.

Ulangi langkah sebelumnya sampai keseluruhan nilai entropy anggota dari
Node bernilai nol itu artinya proses berhenti.

Jika nilai entropy lebih dari nol yang asalnya dari salah satu anggota node
maka proses sebelumnya akan dikerjakan ulang dari awal sampai semua Node
bernilai nol seluruhnya.

Perbandingan pemodelan algoritma C4.5 dengan algoritma Naive Bayes dilakukan
melalui bantuan software rapidminer seperti gambar 2 berikut ini
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Gambar 2. Model perbandingan algoritma

Model perbandingan algoritma sesuai gambar 2 ini langsung menggunakan satu
dataset yang sama yang akan dipakai pada dual algoritma klasfikasi yaitu naive bayes
dengan algortima C4.5. Hal ini dilakukan untuk menjaga konsistensi dataset yang akan
dipakai dipastikan sama. Sedangakan rincian proses model training dan testing pada
algortima C4.5 di tunjukan pada gambar 3.

Process
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Apply Model (2)
tra rrad rrad C med lab } tes
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4
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e

Gambar 3. Model proses algoritma C4.5
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Sedangakan untuk rincian proses model training dan testing dengan algoritma
naive bayes sesuai dengan represntasi gambar 4.

Process
) Process » Cross Validation » FORp S : £ 4 @ @
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Gambar 4. Model proses algoritma Naive Bayes

3. Evaluasi dan Validasi Model

Pengukuran hasil dan validasi model diukur menggunakan metode cross-
validation yang terdapat pada aplikasi rapidminer. Proses cross validation ini
menggunakan nilai k 10 untuk pengujian. Dimana pembagian dataset latih dan uji
perbandinganya 9 untuk data latih dan 1 untuk data uji. Sedangkan perulangan iterasi uji
juga dilakukan susai jumlah k yaitu sebanyak 10 kali iterasi.

Dari proses itersai itu didapati luaran berupa performa dari metode klasifikasi
yang dipakai. Selain performa didalam algoritma decision tree C4.5 juga menghasilkan
pohon keputusan seperti nampak pada gambar 5.
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Gambar 5. Pohon Keputusan algoritma C4.5

Sedangkan untuk algoritma naive bayes menghasilkan Simple Distribution sesuai
dengan gambar 6.

SimpleDistribution

Disztribution model for label attribute Kelas
Class Hormal (0.581)
10 distributions

Clas=s BResiko (0.419)
10 distributions

Gambar 6. Simple Distribution algoritma Naive Bayes

Cross-validation juga menghasilkan tabel confusion matriks yang didalamnya
terdapat hasil perhitungan nilai dari akurasi, presisi, recall, dan AUC. Hasil pengukuran
nilai confusion matriks algoritma C4.5 sesuai dengan tabel 2 sedangkan untuk algoritma
naive bayes Nampak pada tabel 3.

Tabel 2. Confusion Matriks C4.5

Actual Class
+ (Positive) - (Negative)
Prediction class  + (positive) 93 2
- (negative) 0 65
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Tabel 3. Confusion Matriks Naive Bayes

Actual Class
+ (Positive) - (Negative)
Prediction class  + (positive) 69 5
- (negative) 24 62

Dari tabel confusion matriks pada tabel 2 dan tabel 3 selanjutnya di hitung hasil

nilai akurasi, presisi, recall dan AUC nya. Hasil perhitungan nilai tersbut Nampak pada
tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Akurasi Metode Klasifikasi

Metode Akurasi AUC
C4.5 98.75 % 0.500
Naive Bayes 81.88 % 0.945

SIMPULAN

Dalam penelitian ini nampak hasil perhitungan akurasi dari algoritma decision tree
C4.5 berada pada angka 98.75% dengan nilai AUC sebesar 0.5. Sedangkan hasil dari
algoritma Naive Bayes sebesar 81.88% dengan nilai AUC sebesar 0.945. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pada kasus klasifikasi persalinan prematur pada data private ibu
hamil algoritma C4.5 lebih unggul dari pada algortima Naive Bayes.

Untuk penelitian kedepanya dapat menerapkan banyak dataset public. Karena
belum tentu dengan penggunaan dataset yang berbeda akan menghasilkan data
perbandingan akurasi yang sama. Sehingga dengan menggunakan banyak dataset maka
perbandingan algoritma klasifikasi naieve bayes dengan algoritma C4.5 dapat diukur
secara presisi.
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